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ABSTRAK 

Respon Meksiko dalam Menghadapi Perubahan Lingkungan Strategis di 

Amerika Utara, 2011-2015 

 

Oleh 

Theresia Cassandra Saka V 

 

Penelitian ini dilakukan dengan untuk melihat ancaman yang muncul dari 

perubahan lingkungan strategis di Kawasan Amerika Utara yang memunculkan 

indikasi bahwa Meksiko melakukan peningkatan pada lini pertahanan negaranya. 

Tujuan kedua adalah untuk melihat jenis respon yang dilakukan oleh Meksiko 

dalam menghadapi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

sekunder yang utamanya berasal dari IISS, SIPRI, dan UNROCA. Dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan dengan mengacu pada 

konsep lingkungan strategis dan konsep balance of threat, penulis melihat bahwa 

dalam kurun waktu 2011-2015, proksimitas geografis dan kekuatan offensif 

merupakan sumber ancaman yang muncul di Kawasan Amerika Utara. Untuk 

merespon ancaman tersebut, Meksiko dalam bidang keamanan melakukan 

bandwagoning terhadap AS dan Kanada karena baik dari bidang pemenuhan 

agregat kekuatan dan kekuatan offensif yang dimiliki oleh Meksiko belum bisa 

menandingi, bahkan menyamai AS dan Kanada. Selanjutnya, diketahui respon 

Meksiko pada power negara yang mengancam adalah melakukan swaggering 

yang dimaksudnya untuk menunjukkan kekuatan negara demi mempertahankan 

status quo negara. 

Kata kunci: lingkungan strategis,  Meksiko, Kawasan Amerika Utara 

  



 
 

 

 

ABSTRACT 

Mexico's Response to Strategic Environmental Change in North America, 

2011-2015 

 

By 

Theresia Cassandra Saka V 

 

The study was conducted with the aim of looking at the threats that arise from 

strategic environmental changes in the North American Region that given rised to 

an indication that Mexico was upgrading its country's defense. The second 

objective is to look at the kind of response made by Mexico in the face. The data 

used in this study is a type of secondary data which mainly comes from IISS, 

SIPRI, and UNROCA. By using qualitative descriptive research methods and the 

concepts of strategic environment and balance of threat, the author argues that 

within the period of 2011-2015, geographical proximity and offensive forces were 

the source of threats that arise in the North American Region. In respond to these 

threats, in term of security, Mexico took bandwagoning against the U.S. and 

Canada because both of the aggregate fulfillment areas of Mexico's strength and 

offensive power had not been able to match the US and Canada. Furthermore, it is 

known that Mexico's response to the state‟s power that threatenwas„to swagger‟. It 

also means that Mexio tried to maintain its status quo. 

Keywords: strategic environment, Mexico, North America Region 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Damai merupakan keadaan dimana “lebih atau kurang ketidak-hadiran 

persaingan antar-unit politik” (Thomas Diez, 2011:154) Persaingan antar-unit 

politik sendiri merupakan bentuk kekerasan fisik yang dapat diwujudkan 

dalam bentuk peningkatan postur militer negara. Peningkatan postur militer 

tersebut tidak dapat dihindari dengan alasan untuk mempertahankan diri dari 

ancaman (Thomas Mahnken dan Joseph A. Maiolo, 2008:22).
1
 Bila merujuk 

pada definisi tersebut, segala bentuk persaingan dalam postur militer tidak 

akan terjadi jika tidak terdapat ancaman (John D. Kettelle, 2006: 348).
2
 Jadi, 

jika negara tidak memiliki ancaman yang berujung pada persaingan politik, 

dapat diartikan bahwa perdamaian dapat diwujudkan.  

                                                           
1
Ancaman, dalam konteks perdamaian sendiri, diartikan oleh Michael Howard sebagai  bentuk 

gangguan pada sistem internasional yang menggunakan pasukan bersenjata untuk menghancurkan 

komunitas independen bersama. Ancaman dapat berasal dari negara lain atau berasal dari 

kelompok non-negara. Namun, ancaman dari aktor negara lebih diperhitungkan dengan anggapan 

bahwa ancaman dari kekuatan militer negara lain dapat mengantarkan dunia kepada peperangan 

besar kembali.   
2
Postur militer diartikan sebagai penggambaran komponen militer dari segi penjagaan sistem 

keamanan dan perkembangan komponen-komponen alat pertahanan militer. 



2 
 

Namun, kenyataannya, perdamaian sepertinya masih merupakan 

impian bagi Kawasan Amerika Utara yang justru menunjukkan indikasi 

persaingan politik. Hal ini terlihat antara lain dari adanya peningkatan pada 

dimensi postur pertahanan negara, baik dari segi persentase anggaran belanja 

militer ditengah penurunan anggaran beanja negara dunia, modernisasi 

persenjataan, serta restrukturisasi organisasi. 

Negara-negara di Kawasan Amerika Utara melakukan berbagai 

perbaikan dalam postur pertahanannya. Menurut laporan Quadrennial Defense 

Review (QDR), Amerika Serikat (AS) sebagai negara adidaya mulai 

melakukan perubahan strategi pada tahun 2006. Perubahan strategi ini telah 

dimulai sejak 9 September 2001, pasca-penyerangan terhadap gedung the 

World Trade Center (WTC). Perubahan strategi pasca-9/11 ini dinyatakan 

oleh Robert Gates, Menteri Pertahanan (Menhan) AS, bahwa “untuk masa 

depan yang cerah, memenangkan perang berkepanjangan melawan gerakan 

kekerasan ekstrem akan menjadi tujuan Amerika Serikat” (The Military 

Balance, 2009:16).
3
 

Pada 2006, strategi pertahanan AS dibawa untuk lebih fokus ke arah 

pengembangan kepemilikan senjata kecil dan murah. Hal ini dilakukan guna 

menangani ancaman yang datang bukan dari negara lain (bukan dari aktor 

negara), melainkan dari kelompok teroris. Dengan demikian, dapat dilihat 

bahwa AS berfokus pada keamanan domestik. Namun, dalam pelaksanaannya, 

terdapat pertentangan dalam kubu AS sendiri. Dalam konteks tersebut, Future 

Combat System (FCS) dirasa memiliki lawan yang abstrak. Dengan 

                                                           
3
 Robert Gates adalah Menhan AS sejak Desember 2006 pada masa pemerintahan Presiden Barack 

Obama.   
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menganggap bahwa musuh negara adalah teroris, maka negara tidak dapat 

menentukan serangan pada objek yang jelas dan dalam waktu yang tidak 

ditentukan (Hew Strachan, 2013:11).
4
 

Terlepas dari pertentangan pendapat yang mengemuka di internal 

negara dan fokus pertahanannya pada ranah domestik, ada beberapa 

perubahan strategi yang dilakukan oleh AS, seperti perubahan sistem 

rekruitmen pasukan militer. Rekruitmen pasukan militer yang mulanya 

ditekankan pada penerimaan angkatan bersenjata muda berubah menjadi 

General Equivalency Degrees  (GEDs) dengan menggunakan tes kemampuan 

dan pengetahuan; sehingga, jumlah pasukan dengan usia muda mengalami 

penurunan dari 83,5% pada tahun 2005 menjadi 70% pada 2007; sedangkan 

pasukan dengan umur diatas empat puluh tahun meningkat sebesar 13,5% 

(The Military Balance, 2009:15). 

Tidak hanya itu, sistem riset dan pengembangan persenjataan militer 

serta modernisasi struktur dan persenjataan angkatan bersenjata pun dilakukan 

oleh AS. Berdasarkan lini pertahanan udara, gerakan Global Strike Command 

dicanangkan pada 2008 dengan menyerap anggaran sebesar US$20 miliar 

(The Military Balance, 2009:15). Pada lini pertahanan darat, rencana Future 

Combat System (FCS) mengajukan anggaran sebanyak US$3 miliar untuk 

modernisasi struktur guna memastikan efisiensi dan reduksi kekuatan pasukan. 

Sedangkan pada lini pertahanan laut, AS menerapkan surging strategy, yakni 

sebagai upaya untuk memaksimalkan pengadaan persenjataan maritim guna 

                                                           
4
Alasan yang dikemukan untuk menentang penggunaan teroris sebagai tumpuan utama strategi 

keamanan nasional ialah karena „teroris‟ sendiri tidak memiliki fokus georafis; hal itudibuktikan 

dengan beberapa fenomena perang di dunia dipengaruhi oleh space dan waktu. 
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persiapan pertempuran dalam jangka waktu yang panjang (United States (US) 

Senate, 2008).
5
 

Namun demikian, bukan hanya AS yang melakukan sejumlah 

perubahan dalam berbagai dimensi postur pertahanan negara, Kanada juga 

melakukan hal yang serupa. Dimulai pada tahun 2005, Canadian Force Vision 

menetapkan empat operasi negara. Keempat operasi itu ialah Canada 

Command (CanadaCOM) yang berfokus pada permasalahan domestik dan 

perbatasan; Canadian Expenditionary Force Command (CEFCOM) yang 

terpusat pada semua operasi internasional; Canadian Special Oparation 

Forces Command  (CANOSOFCOM) yang menitik-beratkan pada operasi 

spesial; serta Canadian Operational Support Command (CANOSCOM) yang 

berfungsi sebagai angkatan senjata yang membantu operasi spesial (The 

Military Balance, 2007:25). 

Pada tahun 2006, Kanada, di bawah Perdana Menteri Stephen Harper, 

membentuk Canada First Defence Strategy (CFDS) yang merupakan rencana 

pembentukan strategi jangka-panjang, yakni 20 tahun. CFDS sendiri memiliki 

tiga tujuan, enam fokus capaian, dan empat pilar utama. Tujuan dari CFDS 

ialah untuk mempertahankan Kanada, mempertahankan Amerika Utara, serta 

berkontribusi pada perdamaian dan keamanan internasional (Open Canada,  

2015:Gaps in Canadian Defence Policy). Sementara, enam fokus capaian 

CFDS adalah domestik dan kontinental; dukungan atas kegiatan-kegiatan di 

Kanada; merespon serangan teroris; mendukung masyarakat pada masa krisis; 

memimpin operasi internasional; dan mengembangkan kekuatan atas krisis. 

                                                           
5
Surging strategy ialah “serangkaian gerakan pengingat pusat urusan sejarah angkatan bersenjata 

Amerika Serikat yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan angkatan bersenjata dan sipil 

yang diterapkan melalui strategi tempur jangka panjang” 
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Adapun empat pilarnya mencakup pasukan, perlengkapan, kesiapan, dan 

infrastruktur (The Military Balance, 2009:18-19). 

Tidak hanya pada perubahan struktur seperti yang disebutkan di atas, 

Kanada juga berencana untuk meningkatkan anggaran belanja militer sebesar 

1,5%  dari tahun 2008 hingga 2011 dan 2% dari tahun 2012 sampai dengan 

2020 (The Military Balance, 2009:27). Pada tahun 2009 dan 2010, Kanada 

pun melakukan rekonstruksi dan pengembangan infrastruktur serta 

penambahan persenjataan yang termaktub dalam Securing Canada’s Arctic 

(The Military Balance, 2010:21). 

Beralih dari AS dan Kanada, Meksiko sebagai bagian dari Kawasan 

Amerika Utara, juga terlihat melakukan perubahan dalam postur 

pertahanannya. Meksiko melakukan restrukturisasi dan penambahan serta 

modernisasi berbagai persenjataan. Ia mengubah sistem pertahanan dalam 

negeri menjadi offensive pada 2006, tepat sehari setelah Presiden Felipe 

Calderon dilantik (The Military Balance, 2009:51). Hal ini dilakukan dengan 

membuat apa yang disebut sebagai Plan Sectorial 2007-2012 yang bertujuan 

untuk me-reorganisasi institusi pertahanan domestik. Hal ini tidak terlepas dari 

keadaan Meksiko yang dikenal dengan negara di mana kartel kokain-nya eksis 

dan berkeliaran. Ada 90% pasar kokain AS yang berlalu-lintas dan beroperasi 

di bawah kartel Meksikan (The Military Balance, 2009:53). 

Meksiko terus melakukan perubahan pada persenjataan militer untuk 

mempertahankan stabilitas dan hubungan dengan negara lain. Perubahan 

strategi pertahanan Meksiko ini berdampak pada terus dikembangkannya 

kepemilikan persenjataan negara. Pada 13 Mei 2008, Meksiko berencana 
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melakukan modernisasi pada sektor teknologi pengintaian dan sekaligus 

melakukan pelatihan pasukan, serta mengembangkan mobilitas angkatan. 

Untuk melakukan serangkaian hal tersebut, Kongres Meksiko menganggarkan 

dana belanja militer sebesar US$470 juta. Kemudian pada 2009, direncanakan 

pula bahwa akan dilakukan peningkatan anggaran belanja militer negara 

menjadi US$490 juta (The Military Balance, 2009:55). Hal ini akan digunakan 

untuk menjaga stabilitas keamanan internal dan eksternal. 

Dalam restrukturisasi organisasi, Meksiko juga melakukan peleburan 

dua kementeriannya, yaitu Ministry of National Defence for the Army and the 

Air Force dan The Ministry of Marine for The Navy yang kemudian 

memunculkan satu kementerian baru, yaitu Defence Ministry yang resmi 

dikukuhkan pada 22 September 2009 (The Military Balance, 2010:54). Selain 

itu, ada pembentukan struktur brigade baru dengan membentuk tiga brigade 

pasukan ringan. Keberadaan pasukan khusus diganti menjadi single corps 

yang terdiri dari dua belas batalion yang dibagi berdasarkan kawasan (The 

Military Balance, 2010:54).
6
 

Uraian di atas menggambarkan perubahan umum yang terjadi dalam 

postur pertahanan militer pada tiga negara, yakni Kanada, AS, dan Meksiko, 

di Kawasan Amerika Utara sejak tahun 2006 sampai dengan tahun 2010, yang 

mengalami peningkatan. Terlihat jelas bahwa dalam kurun waktu tersebut, 

ketiga negara telah melakukan berbagai perubahan pada dimensi strategi dan 

sistem pertahanan mereka. Karena perubahan struktur itu, maka peningkatan 

                                                           
6
Dua belas batalion bentukan Meksiko, yaitu: (I)Distrito Federal, (II)RM Mexicali, Baja Caliornia; 

(III) RM Mazatlan, Sinaloa; (IV)RM Monterey, Nuevo Leon; (V)RM Guadakajara, Jalisco; 

(VI)RM La Boticaria, Veracruz; (VII)RM Turtla Guterrez, Chiapas; (VIII)RM Ixcotel, Oaxaca, 

(IX)RM Cumbres de Lliano Largo, Guerrero, (X)RM Merida, Yucatan; (XI)RM Torreon, 

Coahuila; (XII)RM Irapuato, Guanajuato. Lihat ibid., hal: 54. 
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anggaran belanja militer pun sudah lazim dilakukan oleh tiga negara tersebut. 

Peningkatan tersebut dilakukan oleh Amerika Serikat rata-rata sebesar US$34 

miliar, Kanada dengan rata-rata peningkatan US$619 juta dan Meksiko 

dengan rata-rata sebesar US$6 miliar (The World Bank: Data Military 

Expenditure). 

Sebaliknya, hal yang menarik justru terjadi pada periode 2011-2015. 

Pada interval waktu tersebut, tatkala Kanada dan AS melakukan penurunan 

anggaran pertahanannya, Meksiko justru melakukan peningkatan, 

sebagaimana yang diperlihatkan oleh grafik di bawah ini. 

Sumber:http://data.worldbank.org/indicator/MS.MIL.XPND.GD.ZS?end=2015&start

=1988&view=chart 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Anggaran Belanja Militer 

 

Gambar 1. di atas memperlihatkan bahwa, sejak 2010-11, anggaran 

belanja militer dunia cenderung menurun. Berdasarkan keempat grafik di atas 

http://data.worldbank.org/indicator/MS.MIL.XPND.GD.ZS?end=2015&start=1988&view=chart
http://data.worldbank.org/indicator/MS.MIL.XPND.GD.ZS?end=2015&start=1988&view=chart
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tampak pula bahwa, sejak tahun 2011 sampai dengan 2015, diantara dua 

negara di Kawasan Amerika Utara lainnya, hanya Meksiko yang 

meningkatkan anggaran belanja militernya.  

Memperhatikan paparan di atas, nyata terlihat adanya perubahan dalam 

bidang ekonomi, sistem, dan keamanan di Kawasan Amerika Utara. Hal ini 

merefleksikan „perubahan lingkungan strategis‟, yang diungkapkan oleh 

Michael Howard, seorang sejarawan militer sekaligus politisi. Menurut 

Michael, lingkungan strategis dimaknai sebagai segala bentuk perubahan 

aspek penentu kemenangan dari aspek lapangan tempur maupun yang jauh 

dari aspek lapangan tempur seperti politik, sosial, dan faktor ekonomi (Global 

Security). 

Pembahasan mengenai bidang militer dirasa lebih menarik dibanding 

pembahasan aspek diluar lapangan tempur. Hal ini disebabkan dalam bidang 

sosial, politik, dan ekonomi keadaan politik dan ekonomi masih dalam 

perbaikan pasca krisis ekonomi global 2008. Dengan alasan terjadi krisis, 

negara-negara dianggap wajar jika lebih berfokus pada perbaikan 

perekonomian dibandingkan pengembangan keamanan negara.  

Perubahan dari aspek lapangan tempur dalam bidang militer sendiri 

pada kurun waktu 2010-2015 dirasa sangat penting untuk dibahas. Hal ini 

disebabkan perubahan yang terjadi dalam aspek keamanan cukup riskan jika 

mengingat bahwa Meksiko bukan bagian dari NATO seperti Kanada dan AS. 

Sebab, lazimnya, peningkatan anggaran militer oleh suatu negara akan terjadi 

manakala terdapat perubahan postur pertahanan suatu negara atau sejumlah 

negara lain di sekelilingnya.  
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Perubahan postur pertahanan suatu negara atau negara lain ini menurut 

Barry Buzan (1983: 89) akan terjadi jika negara merasa adanya potensi 

ancaman yang akan melemahkan dan jika tidak ditangani, maka potensi 

ancaman tersebut akan memunculkan biaya-biaya di luar perkiraan. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan melihat respon Meksiko terhadap perubahan 

lingkungan strategis yang terjadi di Kawasan Amerika Utara dalam kurun 

waktu 2011-2015.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tidak adanya persaingan politik yang tajam yang tampak dari 

peningkatan postur pertahanan militer merupakan salah satu pertanda bahwa 

dunia berada dalam keadaan damai. Sebaliknya, jika terjadi persaingan politik 

dengan indikasi peningkatan postur pertahanan militer, perdamaian belum 

dapat dicapai. Adapun tujuan dari peningkatan postur pertahanan militer 

dilakukan ialah untuk mempertahankan diri bila terdapat ancaman.  

Namun, nyatanya perdamaian sepertinya masih merupakan impian 

bagi kawasan Amerika Utara. Sebab, dinamika di kawasan itu justru 

menunjukkan adanya persaingan politik. Hal ini terlihat dengan adanya 

peningkatan dimensi postur pertahanan, baik dari aspek anggaran belanja 

militer, penambahan dan modernisasi persenjataan, serta restrukturisasi 

organisasi di Kawasan Amerika Utara sejak tahun 2006. Maka, tidak heran 

jika anggaran belanja militer ketiga negara di Kawasan Amerika Utara 

mengalami kenaikan sejak tahun 2006 hingga 2010.  
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Pada tahun 2011, negara-negara di dunia terlihat melakukan penurunan 

anggaran belanja militernya, begitu pula dengan AS dan Kanada. Penurunan 

anggaran belanja militer oleh dunia dan kedua negara ini tentunya dapat 

dijadikan indikasi bahwa tidak ada atau minimnya ancaman pada negara. 

Namun, menariknya, Meksiko justru melakukan hal sebaliknya, yakni tetap 

memperbesar anggaran belanja militer dari tahun 2011 hingga 2015. Hal ini 

dapat dijadikan indikasi bahwa memang terdapat persepsi ancaman akibat 

perubahan lingkungan strategis pada negara lain. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini hendak menjawab 

satu pertanyaan, yaitu: Bagaimana respon Meksiko dalam menghadapi 

perubahan lingkungan strategis yang terjadi di Kawasan Amerika Utara 

dari tahun 2011 hingga 2015? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah untuk: 

1. Menjelaskan dinamika lingkungan strategis di Kawasan Amerika Utara 

2011-2015. 

2. Menganalisis respon Meksiko terhadap perubahan lingkungan strategis di 

Kawasan Amerika Utara 2011-2015. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu kegunaan keilmuan 

dan kegunaan praktis. 
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Kegunaan Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan 

referensi dalam fokus kajian keamanan internasional, terutama di Kawasan 

Amerika Utara. Juga untuk melihat respon Meksiko terhadap perubahan 

lingkungan strategis yang diartikan sebagai ancaman yang ada di kawasan 

Amerika Utara. 

 

Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan guna memetakan dan melihat ancaman dari negara dalam suatu 

regional serta pemilahan pengambilan keputusan untuk merespon ancaman 

yang dirasakan oleh negara.  



12 
 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini, penelitian yang sangat spesifik mengenai respon Meksiko 

dalam menghadapi perubahan lingkungan strategis di Kawasan Amerika Utara 

belum dapat ditemukan oleh penulis. Namun, penelitian terdahulu dengan judul 

yang serupa mengenai dinamika dan keadaan lingkungan strategis serta 

perubahan postur militer di Kawasan Amerika Utara pernah dilakukan oleh 

beberapa ahli. 

 Pertama, tulisan Robbin Laird dan Ed Timberlake, dua analis militer 

dan keamanan, yang berjudul 21
st
 Century Detterence Strategic: Defending 

North America. Laird dan Timberlake menyatakan bahwa Kawasan Amerika 

Utara  memang selalu berupaya meningkatkan kekuatan militernya, terutama 

dalam bidang revolusi persenjataan. Keduanya sangat menekankan analisisnya 

pada faktor revolusi persenjataan dibanding dua bidang lainnya. Meskipun 

demikian, mereka mengatakan bahwa Kawasan Amerika Utara memiliki dua 

faktor analisis lain, yaitu perubahan doktrin atas isu internasional yang terjadi 
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serta perubahan gaya kepemimpinan di kawasan tersebut (Institute for Defense 

Analysis). 

Analisis Laird dan Timberlake tersebut sangat menekankan aspek 

revolusi teknologi persenjataan, terutama nuklirdi AS. Namun, disisi lain, 

ancaman cyber juga dianggap sebagai senjata yang berbahaya. Akibat dari 

fokus tulisan mereka ini, untuk menjaga lingkungan strategis agar tetap stabil, 

negara-negara perlu melakukan tindakan deterrence dan perbaikan strategi 

secara berkala jika diperlukan. 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian kedua penulis tersebut terletak 

pada fokus penelitian. Jika penelitian Laird dan Timberlake berfokus pada 

pengaruh perubahan doktrin serta revolusi teknologi persenjataan, penelitian 

ini menekankan kekuatan persenjataan, letak geografis, teknologi, dan doktrin. 

Fokus tulisan ini menyesuaikan pada konsep lingkungan strategis yang 

disampaikan oleh beberapa ahli. 

Kedua, General Gene Renuart dalam tulisan yang berjudul NORAD, 

USNORTHCOM: Plan for ‘Borderless Threats with Vision 2020’. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa perkembangan dan jenis permasalahan di dunia ini selalu 

berubah. Seiring dengan berkembangnya hubungan antar-negara yang 

dipermudah dengan modernisasi dan globalisasi, batas-batas yang ada di dunia 

ini pun seolah menghilang. Dalam hubungan internasional sendiri, fenomena 

dunia selalu bergerak, begitu pula dengan aktor dalam dinamika dunia. Jika 

dalam waktu lampau aktor dalam dinamika hubungan internasional merupakan 

negara, dewasa ini aktor dalam hubungan Internasional justru sudah merambah 



14 
 

pada aktor non-negara seperti individu, organisasi, dan lembaga-lembaga non-

negara lainnya. 

Dalam tulisan ini dikatakan bahwa Kawasan Amerika Utara memiliki 

ancaman yang bersifat ancaman bersama, yaitu keadaan dunia yang tidak 

memiliki batas. Lingkungan strategis dalam pandangannya dinilai sebagai 

penentuan strategi negara seharusnya saling mempertimbangkan dan dilakukan 

bersama dengan negara lain dalam kawasan atau isu yang sama. Meningkatnya 

ancaman dari aktor-aktor non-state akan menjadi ancaman utama setiap negara 

karena adanya pemanfaatan secara negatif perkembangan teknologi. Hal ini 

diperburuk dengan adanya kondisi „uncertainty‟ (ketidak-pastian). Untuk itu, 

jalan keluar yag ditawarkan dalam tulisan ini adalah membentuk aparat yang 

bekerja bagi negara-negara di dalam kawasan tersebut (NORTHCOM, 

2011:Plan for Borderless Threats Vision). 

Perbedaan penelitian ini dengan tulisan di atas berada dalam konsep 

dan unit analisis. Unit analisis dalam penelitian ini ialah negara; sedangkan unit 

analisis pada tulisan di atas adalah aktor non-negara. Selain itu, konsep 

penelitian yang digunakan ialah konsep ballance of threat, bukan uncertainty. 

Diharapkan konsep ini akan dapat menjelaskan alasan dan respon yang akan 

diberikan oleh Meksiko atas perubahan lingkungan strategis yang terjadidi 

Kawasan Amerika Utara. 

Ketiga, Derek S. Reveron, seorang analis militer dan politik di NATO‟s 

Supreme Headquarters Allied Powers Europe(NATO‟s SHAPE), di dalam 

tulisannya yang berjudul America’s Viceroys: The Military and U.S. Foreign 
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Policy. Derek menuliskan, usaha menjaga stabilitas melalui pertimbangan 

keputusan dan hubungan dengan negara lain merupakan faktor yang penting 

bagi keamanan AS. Di dalam tulisannya ini pula, ia menyampaikan bahwa 

lingkungan di Kawasan Amerika Utara dinilai telah memiliki hubungan yang 

baik diantara ketiga negara; selain itu, integrasi juga telah terbangun diantara 

keduanya. Disebabkan integrasi yang terbentuk di dalam kawasan ini, ancaman 

yang masuk dan dihadapi oleh negara akan dihadapi bersama oleh negara 

anggota, sehingga keamanan kawasan akan selalu terjaga. 

Meskipun integrasi telah dipandang baik di Amerika Utara, tetapi usaha 

pencegahan bahaya bagi kawasan masih terus dilakukan. Hal ini bertujuan 

untuk tetap menjaga stabilitas keamanan regional. Ancaman terhadap 

lingkungan strategis yang dianggap berasal dari luar Kawasan Amerika Utara 

ini menjadi fokus utama tulisan ini. Karena alasan tersebutlah misi yang perlu 

diemban berdasarkan pandangan dari Senat European Command Jenderal 

Wesley K.Clark adalah melakukan “promosi stabilitas, demokratisasi, militer 

yang profesional, dan hubungan yang lebih erat dengan negara lain” (Derek S. 

Reverson, 2004:123-126). 

Langkah-langkah yang dibutuhkan untuk mencapai misi tersebut 

adalah: (1) Memetakan teman dan aliansi; (2) memetakan kemungkinan 

ancaman; (3) balasan atas kekerasan; dan (4) jika dibutuhkan, mengalahkan 

ancaman yang muncul (Derek S. Reverson, 2004:99-101). Dalam menentukan 

strategi dan capaian negara, tidak hanya pada perbaikan sistem dan hubungan 

yang diperlukan. Clark lebih jauh menyatakan bahwa setiap negara harus selalu 
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melakukan pengembangan teknologi persenjataan, sistem operasi dan 

perencanaan, serta meningkakan kualitas serta menjaga kuantitas angkatan 

bersenjata negara.  

Jika dilihat, penelitian Clark ini sangatlah spesifik pada teknologi 

persenjataan. Oleh karena itu, penelitian pada skripsi ini akan menjadi 

penelitian yang lebih umum; tidak hanya pada teknologi persenjataan, tetapi 

pada tiga fokus penelitian lainnya seperti persenjataan, pengaruh letak 

geografis, teknologi, dan doktrin. 

Keempat, Admiral Sandy Winnefeld, seorang Commander 

NORAD,USNORTHCOM dan World Affairs Council of Northern California 

dalam pembahasan lingkungan strategis dengan Kawasan Amerika Utara yang 

berjudul Initial Conclusions Formed by The Defence Strategic Choices and 

Management Review melihat bahwa ancaman terbesar Kawasan Amerika Utara 

bukan berasal dari negara anggota, tetapi dari luar kawasan dan dari aktor non-

negara. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa ada ketidak-pastian dalam 

dinamika dunia internasional; keadaan pada suatu saat dapat secara mendadak 

berubah. Untuk itu, kesiapan selalu diperlukan. 

Dalam pidatonya, Winnefeld menyampaikan bahwa penentuan strategi 

sangat diperlukan untuk menjaga keamanan negara dan kawasan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan pengambilan keputusan operasional dan taktikal secara tepat. 

Adapun upaya untuk menjaga lingkungan strategis agar tetap stabil ialah 

dengan komunikasi yang dilakukan secara berkala dan menetapkan prinsip 

hidup setiap hari pada “Velocitas cum Prudentia” yang berarti kecepatan 
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dengan kebijaksanaan (NORTHCOM, 2011:World Affairs). Langkah ini 

diperlukan dalam pengambilan keputusan karena keadaan yang uncertain 

(tidak pasti) yang dapat menimbulkan kondisi yang kapan saja dapat berubah. 

Sehingga, sekalipun strategi dan capaian yang direncanakan telah dilakukan 

secara baik, tetapi masih diperlukan kesiapan untuk menghadapi kemungkinan 

terburuk. 

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konsep yang digunakan. 

Seperti yang telah berulangkali disebutkan, penelitian ini akan menggunakan 

konsep ballance of threat. Tentunya dalam konteks pembahasan strategi, 

penelitian ini akan meneliti lingkungan strategis melalui empat faktor yang 

telah ditentukan, sedangkan tulisan sebelumnya merupakan pendapat mengenai 

pengaruh komunikasi antar-negara dalam proses pengambilan keputusan. 

Kelima, seolah berpendapat yang serupa dengan dua penulis 

sebelumnya, tulisan Tony Payan, seorang asisten profesor di bidang Hubungan 

Internasional dan kebijakan luar negeri di Universitas Texas, El Paso, yang 

berjudul The Three Border Wars: Drugs, Immigration, and Homeland Security, 

juga menyoroti permasalahan yang disebabkan oleh batas area dan 

keterhubungan dunia karena globalisasi dan modernisasi sebagai permasalahan 

utama. Berdasarkan keadaan yang sedemikian rupa, batas-batas yang buram 

tersebut menyebabkan ancaman. Tidak seperti yang diungkapkan kedua 

pemikiran sebelumnya yang menyebutkan bahwa aktor non-negara-lah yang 

menjadi permasalahan utama, dalam tulisan ini dikatakan bahwa batas negara 

dapat menimbulkan permasalahan akibat melemahkan keamanan dalam negara. 
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Dikatakan pula dalam tulisan ini bahwa Kawasan Amerika tidak berada dalam 

posisi yang telah terintegrasi sepenuhnya, terutama AS dan Meksiko yang 

dikatakan baru mulai meninggalkan hubungan yang kurang baik pascakejadian 

„9/11‟.  

Hal ini semakin dipersulit dengan buramnya tapal batas negara. Di satu 

sisi, Kawasan Amerika Utara telah berusaha untuk menumbuhkan integrasi 

diantara ketiga negara. Namun, di sisi lain, permasalahan tapal batas menjadi 

hambatan utama dalam menanggulangi permasalahan yang muncul seperti 

pekerja ilegal (Tony Payan, 2006:21). Untuk menangani permasalahan 

kawasan bersama, yang dibutuhkan bukanlah menutup dan menjaga tapal batas 

antar-kawasan, melainkan bekerjasama mencari pendekatan yang baru bagi 

keamanan dengan tujuan membuka batas sembari menjaganya untuk tetap 

aman (Tony Payan, 2006:128). 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus 

penelitian. Jika fokus penelitian Tony Payan berada pada modernisasi dan 

globalisasi yang menghilangkan tapal batas negara, tulisan ini justru membahas 

tidak hanya masalah pertimbangan letak geografis, melainkan juga tiga faktor 

lainnya seperti kekuatan persenjataan, letak geografis, teknologi dan doktrin. 

Demikianlah lima penelitian terdahulu yang telah ditulis oleh beberapa 

peneliti terkait respon Meksiko terhadap perubahan lingkungan strategis di 

Amerika Utara. Berikut adalah ringkasan dari kelima pemikiran tersebut: 
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Tabel 1. Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama 

Penulis 

Judul Buku 

atau Tulisan 
Fokus Tulisan Jalan Keluar 

1. Robbin 

Laird dan Ed 

Timberlake 

21
st
 Century 

Detterence 

Strategic: 

Defending 

North 

America 

Penelitian ini berfokus pada 

revolusi teknologi 

persenjataan. Dua senjata 

yang dianggap krusial 

adalah nuklir dan dunia 

cyber. 

Selain revolusi teknologi 

persenjataan, perubahan 

doktrin dan kepemimpinan 

negara mengambil peran 

penting dalam menentukan 

lingkungan strategis  

Detterence 

Rekapitalisasi  

Perbedaan 

dengan penelitian 

terdahulu 

Perbedaan penelitian ini berada pada fokus penelitian yang 

menekankan fokus pada kekuatan persenjataan, letak 

geografis, teknologi, dan doktrin 

2. General 

Gene 

Renuart 

(2011)  

Plan for 

‘Borderless 

Threats with 

Vision 2020’ 

Adanya kondisi uncertainty 

yang memperburuk keadaan 

borderless negara-negara 

yang menimbulkan 

ancaman yang sama pada 

setiap negara, yaitu 

munculnya aktor-aktor non-

state dan penyalahgunaan 

perkembangan teknologi. 

Membentuk 

aparatur 

regional. 
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Perbedaan 

dengan penelitian 

terdahulu 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat 

pada unit analisis, yaitu negara dan pada konsep penelitian 

yang digunakan ialah konsep ballance of threat. 

3. Admiral 

Sandy 

Winnefeld 

(2011)  

Initial 

Conclusions 

Formed by 

The Defence 

Strategic 

Choices and 

Management 

Review 

Adanya kondisi uncertaity 

membuat negara harus 

selalu memiliki sikap cepat 

dan bijaksana dalam 

merespon kemungkinan 

yang sebelumnya tidak 

diperkirakan karena adanya 

kondisi yang tidak pasti. 

Velocitas 

cum 

Prudentia 

Perbedaan 

dengan penelitian 

terdahulu 

Menekankan fokus dalam empat hal didalam konsep 

lingkungan strategis dan menggunakan landasan konseptual 

balance of threat sebagai konsep bantu dalam menganalisa 

respons terhadap perubahan lingkungan strategis yang 

terjadi.. 

4. Derek S. 

Reveron 

(2004) 

America’s 

Viceroys: The 

Military and 

U.S. Foreign 

Policy 

Melihat integrasi sebagai 

aktor penentu keberhasilan 

Amerika Utara Menjaga 

stabilitas lngkungan 

strategis negara. Hal ini 

dilakukan dengan 

mengemban misi yang 

berfokus pada perbaikan 

sistem dan teknologi. 

Mengetahui 

teman, 

ancaman, dan 

respon yang 

perlu 

dilakukan 

Perbedaan 

dengan penelitian 

terdahulu 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada fokus penelitian yang 

tidak hanya membahas teknologi persenjataan, tetapi pada 

tiga fokus penelitian lainnya seperti persenjataan, pengaruh 

letak geografis, teknologi, dan doktrin. 
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5. Tony Payan 

(2006) 

The Three 

Border Wars: 

Drugs, 

Immigration, 

and 

Homeland 

Security 

Di Kawasan Amerika Utara 

terjadi permasalahan 

mengenai tapal batas negara 

yang masih menggunakan 

pendekatan lama yang 

beranggapan bahwa 

menutup negara dari dunia 

luar merupakan cara untuk 

menjaga negara dan 

kawasan tetap aman. 

Membuka 

diri dengan 

tetap menjaga 

keamanan. 

Perbedaan 

dengan penelitian 

terdahulu 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak 

pada fokus yang membahas tidak hanya masalah 

pertimbangan letak geografis, melainkan juga tiga faktor 

lainnya seperti kekuatan persenjataan, letak geografis, 

teknologi dan doktrin. 

 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Lingkungan Strategis 

Dalam skripsi ini, penulis akan melihat perubahan lingkungan 

strategis di Kawasan Amerika Utara. Secara umum, lingkungan strategis 

diartikan oleh beberapa tulisan sebagai karakteristik strategi dalam kawasan 

dan hubungan antar-negara. Lebih spesifik lagi, tulisan mengenai lingkungan 

strategis disampaikan oleh beberapa ahli seperti Michael Howard,Sir Julian 

Corbett, dan Richard Yarger.  
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Lingkungan strategis terdapat pada tulisan dengan judul U.S.Army 

War College Guide to National Security Issues oleh Carlisle Barracks, PA 

yang telah disunting oleh J.Boone Batholomees, Jr. Di dalam tulisan itu, 

terdapat pendapat yang disampaikan oleh Richard Yarger mengenai definisi 

lingkungan strategis (J. Boone Bartholomes, Jr, 2012:53), yaitu: 

 “Sebagai area dimana pemimpin berinteraksi dengan 

negara atau aktor lain dan memungkinkan dicapainya masa 

depan negara yang lebih baik... berhubungan  dengan fakta, 

isu, keadaan, hubungan, tren, ancaman, kesempatan, dan 

interaksi yang menjadi aktor penentu keberhasilan dalam 

hubungan fisik dengan dunia, negara, dan aktor yang 

mungkin di masa depan.” 

Lingkungan strategis dikatakan sebagai rencana pencapaian militer 

yang dipengaruhi oleh dinamika isu internasional. Adapun elemen yang 

terdapat dalam ligkungan strategis adalah angkatan bersenjata, ekonomi, 

organisasi, aliran informasi, pengaruh doktrin pemerintah atas karakter 

militer, teknologi persenjataan, dan perhitungan letak geografis (J. 

Boone Bartholomes, Jr, 2012:60-66). 

Michael Howard mengatakan bahwa lingkungan strategis berarti akar 

dari kemenangan atau kekalahan yang dilihat jauh dari medan pertempuran, 

seperti dalam politik, sosial, dan faktor ekonomi yang menjelaskan alasan 

pasukan bersenjata dan pimpinan pasukan bersenjata perlu melakukan 

koordinasi didalamnya. Dalam tulisannya ini, pengetahuan atas kekuatan 

persenjataan negara lain dan ancaman yang ditimbulkan perlu dipetakan 
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terlabih dahulu untuk mengetahui langkah tepat yang dapat diambil (Global 

Security, 2017:Military Policy). 

Sedangkan Sir Julian Corbett menyatakan bahwa lingkungan strategis 

merupakan keadaan strategi yang dipengaruhi dua aspek, yaitu elemen 

konstan atau sebagai bentuk norma dan elemen uncertainty. Keduanya 

terbentuk karena adanya distribusi kekuatan diantara negara-negara. Di satu 

sisi, kebiasaan negara dalam mengambil keputusan akan memiliki pola dari 

waktu ke waktu. Namun, dinamika internasional mengenai distribusi 

kekuatan adalah bersifat tidak pasti, sehingga hal tersebut dapat berubah, 

tergantung pada kejadian yang terjadi. 

Sir Julian Corbet menjelaskan bahwa kedua elemen tersebut masih 

memiliki elemen pembentuk di dalamnya, yaitu lingkungan fisik, karakter 

nasional, dan mekanisme ballance of power. Lingkungan fisik dalam konteks 

lingkungan strategis dilihat sebagai bentuk elemen geografis (tanah, laut, 

sungai, darat, udara, sumber daya alam, dll.) yang memengaruhi kebijakan 

pembuatan strategi. Dalam strategi pembentukan kekuatan nasional, 

keputusan akan diambil dengan mempertimbangkan karakter geografis negara 

lain. Dalam bagian ini, karakter lingkungan fisik dinilai sebagai elemen 

konstan yang perubahannya masih dapat diprediksi dan dilihat secara kasat 

mata (J. Boone Bartholomes, Jr, 2012:11-32). 

Karakter nasional merupakan elemen konstan diartikan sebagai bentuk 

kebiasaan negara dalam menilai dan merespon isu internasional. Dalam 

melihat strategi, negara perlu melihat aksi dan reaksi yang dilakukan oleh 
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negara lain sebagai pertimbangan pembentukan strategi, tetapi dalam waktu 

bersamaan juga melihat aksi dan reaksi yang diberikan oleh negara sendiri 

sebagai upaya evaluasi ancaman yang mungkin muncul dari negara lain. Hal 

inilah yang kemudian akan memengaruhi entitas politik dalam mencari 

informasi dan eksploitasi sumber daya negara lain dan negaranya sendiri. 

Mekanisme ballance of power diartikan sebagai usaha 

mempertahankan status quo. Ballance of power mengarah pada negara dan 

sistem yang memiliki lebih dari satu „pusat kekuasaan politik‟ (US Marine 

Corps, 2007:20-30).  Upaya mengimbangi kekuatan ini terjadi ketika satu 

atau lebih anggota melakukan pemberontakan dan/atau ketiadaan kekuasaan 

otoritas yang dapat menjaga kawasannya (diindikasikan dengan adanya aksi 

kekerasan dan adanya kekuatan eksternal yang masuk). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, didapatkan kesamaan 

pemahaman mengenai konsep „lingkungan strategis‟ yang dapat digunakan 

sebagai indikator penelitian, yaitu: rencana penambahan jumlah 

persenjataan, letak geografis, teknologi dan pengaruh doktrin 

pemerintah atas karakter militer. Keempat indikator di dalam konsep ini 

dipandang relevan untuk menganalisisrespon Meksiko terhadap perubahan 

lingkungan strategis di Kawasan Amerika Utara. 
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2.2.2 Respon  

Sebelum membahas lebih jauh ke dalam konsep balance of threat yang 

nantinya akan dilihat penggunaannya sebagai penentu jenis respon, penulis ingin 

terlebih dahulu menympaikan makna  respon itu sendiri. Konsep respon sejauh ini 

merupakan konsep yang berkembang dalam studi psikologi. Sedangkan pendapat 

ini diharapkan mampu mengadopsi konsep respon dalam studi hubungan 

internasional. Respon diartikan oleh Jalaludin Rahmat (1999:51) sebagai kegiatan 

yang muncul akibat rangsangan. Respon berasal dari pengamatan tentang subjek 

atau peristiwa dengan menyimpulkan pesan-pesan. Kemudian dijelaskan lebih 

jauh menurut Agus Suyanto (2004:31-32) bahwa jenis respon dapat dikategorikan 

sebagai jenis respon tanggapan benda dan tanggapan kata-kata. 

Respon terhadap benda tentu saja merupakan respon atas benda-benda yang 

menghampiri atau berada didekat subjek yang berkaitan. Sedangkan respon kata-

kata adalah jenis tanggapan terhadap kata-kata yang di dengar atau di lihat. Dalam 

melihat jenis respon, maka dapat diketahui sumber kegiatas respon berasal dari 

rangsangan kata dan tindakan. Kata dan tindakan dalam konteks kenegaraan bisa 

dilihat melalui berbagai macam jenis seperti pidato kenegaraan, kegiatan latihan 

militer, pembelian persenjataan, dll.  

Dari keduanya, respon dalam membahas topik ini serasa tepat jika 

menggunakan balance of threat yang nantinya menjelaskan respon negara baik 

akibat perpindahan benda maupun akibat tanggapan atas kata-kata. Pemikir 

terkenal dari konsep ballance of threat adalah Sephen M.Walt lewat bukunya 

yang berjudul Balance of Threat: The Origins of Alliance. Di dalam bukunya 

tersebut, Walt menjelaskan berbagai faktor kemungkinan (agregat kekuatan, letak 
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geografis, kapabilitas ofensif, dan intensitas ofensif) yang membentuk dampak 

yang akan muncul, yaitu balancing atau bandwagoning  atas satu fenomena 

(Stephen M. Walt, 1996:172). Balancing  dan bandwagoning sendiri merupakan 

dua respon yang jelas berbeda. Namun dalam dinamika hubungan internasional, 

dinyatakan bahwa yang lebih umum dilakukan adalah balancing. 

2.2.2.1 Balance of Threat  

Balancing diartikan oleh Walt sebagai aksi menyeimbangi atau 

membentuk aliansi kekuatan yang datang dari ancaman atau secara ringkas, 

„melawan sumber ancaman.‟ Sedangkan bandwagoning dipahami sebagai 

tindakan ikut masuk kedalam sumber ancaman. Biasanya, negara akan 

memilih untuk beraliansi dengan negara lain untuk mengimbangi kekuatan 

yang datang dari sumber ancaman karena ada harapan untuk menetralisir 

kekuatan yang datang dari ancaman. Di sisi lain, negara yang memilih untuk 

melakukan bandwagoning adalah negara yang sadar bahwa sekalipun dengan 

melakukan aliansi, kekuatan yang berasal dari sumber ancaman tidak dapat 

dinetralisir. 

Di dalam dinamika hubungan internasional, sejauh ini memang 

beraliansi lebih dikenal dan lebih umum dilakukan oleh negara. Bahkan 

istilah aliansi lebih umum didengar dibandingkan istilah bandwagoning. 

Ditambah lagi, Walt menyatakan bahwa tindakan aliansi cenderung hadir di 

saat keadaan masih damai atau belum berperang. Sedangkan untuk 

bandwagoning, biasanya negara akan melakukan respon tersebut jika 
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beberapa usaha yang dilakukan untuk menangkal ancaman dirasa tidak efektif 

dan hanya memunculkan keadaan tidak damai. 

Adapun pemahaman atas faktor agregat kekuatan menurut Walter 

Lippmann dan George Kennan adalah penilaian besar kekuatan yang 

dimiliki yang dinilai dari populasi, kapabilitas industri dan militer, serta 

teknologi. Kemudian, letak geografis mempertimbangkan jarak, letak negara, 

dan ancaman yang timbul akibat posisi senjata dan negara. Kapablilitas 

ofensif diartikan sebagai kemampuan untuk mengancam kedaulatan atau 

teritori integritas. Pembahasan yang terakhir, intensi agresif dilihat sebagai 

provokasi kepada negara lain untuk melakukan balancing melawan mereka 

(Stephen M. Walt, 1996:22-27). Pemahaman mengenai balancing disini 

diartikan sebagai respon terhadap beragam ancaman yang ada. Sedangkan 

bandwagoning diartikan sebagai respon negara yang memilih untuk memihak 

pada sumber ancaman yang ada. 

Di dalam bab kedua bukunya tersebut, Walt menganalisis formasi 

aliansi. Ia menjabarkan,terdapat beberapa kondisi mengenai balancing atau 

bandwagoning. Balancing merupakan konsep yang lebih umum dibanding 

bandwagoning. Negara yang lebih kuat akan memiliki kemampuan lebih 

untuk tetap menyeimbangkan kekuatan;sedangkan negara lemah akan 

melakukan bandwagoning jika terancam oleh negara kuat. Namun, jika 

terdapat kemungkinan dukungan yang berasal dari negara yang agresif, akan 

lebih besar kecenderungan untuk balancing. Di masa perang, negara yang 
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terlihat lebih dekat dengan kemenangan akan lebih besar dipilih untuk 

melakukan bandwagoning. 

Dalam konsep ini, negara dinilai merespon ketakutannya atas 

ancaman (bukan merespon negara terkuat dalam sistem) yang ada; bentuk 

respon yang ada pun sangatlah bervariasi. Pertama, berdasarkan agregat 

kekuatan. Jika ancaman muncul terhadap negara yang memiliki agregat 

kekuatan yang kecil, maka negara akan cenderung memilih bandwagoning. 

Kedua, ketersediaan aliansi. Terkait aliansi, bukan hanya negara yang ingin 

bekerjasama menghadapi ancaman yang sama, tetapi juga memiliki 

ketertarikan sama yang lebih. Jika dalam keadaan tidak ditemukan negara 

yang dapat dijadikan aliansi, maka bandwagoning adalah jalan paling bijak 

yang dapat diambil. Ketiga, dampak intensi. Jika sumber ancaman berasal 

dari negara yang terlihat akan melakukan langkah-langkah yang sangat 

mengancam, maka negara akan cenderung memilih untuk melakukan 

bandwagoning. 

Konsep balance of threat dianggap lebih cocok jika dibandingkan dari 

konsep balance of power karena penggunaannya yang tidak hanya bagi 

negara super power. Seperti keadaan di Kawasan Amerika Utara, hanya AS 

yang tergolong kedalam negara superpower. Di sisi lain, respon Meksiko 

dapat dilihat melalui aksi balancing yang diambil, itu dapat berupa aliansi 

dan/atau bandwagoning. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Keadaan damai kurang lebih diartikan sebagai keadaan dimana tiada 

persaingan politik yang diwujudkan negara dalam peningkatan kapabilitas militer 

negara. Peningkatan kapabilitas militer akan terjadi jika negara merasa terancam. 

Nampaknya, keadaan damai di AS, Kanada, dan Meksiko yang berada di 

Kawasan Amerika Utara masih sulit untuk dicapai. hal ini diindikasikan dengan 

adanya peningkata anggaan belanja militer negara pada tahun 2011-2015.  Hal ini 

menjadi kejadian yang tidak biasa, karena biasanya peningkatan pada kapabilitas 

militer dilakukan oleh hampir semua negara di dunia. Namun pada tahun 2011-

2015, ketika negara-negara di dunia sedang menurunkan anggaran belanja militer 

negaranya, Meksiko justru melakukan tindakan yang sebaliknya. 

Negara-negara di dunia diketahui tidak dalam keadaan menjadikan 

keamanan sebagai perhatian terbesar negara karena negara-negara di dunia sedang 

berfokus pada perbaikan ekonomi pasca terjadinya krisis ekonomi global pada 

tahun 2008-2010. Dengan tindakan Meksiko yang seolah tidak menghiraukan 

dampak pasca krisis ekonomi global tersebut, Meksiko justru terlihat 

meningkatkan anggaran belanja militer negaranya. Hal ini menunjukkan bahwa 

Meksiko berada dalam posisi yang terancam sehingga dirasa perlu untuk 

meningkatkan kapabilitas militernya dengan awal peningkatan anggaran belanja 

negara.  

Dengan adanya usaha dalam peningkatan kapabilitas militer Meksiko, 

dapat diartikan bahwa terdapat ancaman karena perubahan lingkungan strategis di 

Kawasan Amerika Utara. Untuk itu, dengan menggunakan konsep lingkungan 
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strategis dan balance of threat, akan dilihat perubahan yang sesungguhnya terjadi 

pada lingkungan strategis dan respon yang dilakukan oleh Meksiko. Adapun 

respon yang dilakukan Meksiko akan dilihat berdasarkan konsep balance of 

threat, yang menyatakan bahwa negara memiliki dua kemungkinan dalam 

merespon ancaman, yaitu dengan aliansi dan bandwagoning. Berdasarkan 

keterangan diatas, kerangka pemikiran yang dapat penulis gambarkan ialah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir 

Menanggapi potensi ancaman tersebut, Meksiko meningkatkan 

anggaran belanja militernya pada tahun 2011-2015 

 
Berbagai peningkatan pada lini pertahanan diakukan oleh Meksiko 

pada tahun 2011-2015.  

Agar tidak mengalami kerugian yang lebih jauh, Meksiko merespon 

dengan melakukan bandwagoning terhadap AS dan Kanada. 

Meksiko menganggap terdapat potensi ancaman yang muncul dari 

beberapa negara (AS dan Kanada) disekitar Meksiko 

Jumlah kekuatan, fokus geografis, teknologi, dan perubahan doktrin 

militer dilakukan oleh ketiga negara.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian berdasarkan studi kasus yang akan 

menggunakan tipe penelitian kualitatif sebagai teknik meneliti yang menitik-

beratkan penelitian analisis pada pemahaman atas kata-kata yang ada untuk 

membuktikan fenomena yang terjadi. Lebih spesifik lagi, dalam hubungan 

internasional, penelitian yang bersifat kualitatif diartikan sebagai “sesuatu yang 

berhubungan dengan arti” yang merupakan mekanisme proses mencari 

berdasarkan model agen (Audie Klotz dan Deepa Prakash, 2008:3-4). Penelitian 

kualitatif berusaha untuk menciptakan kembali percakapan dan observasi yang 

dilakuan pada satu kejadian.  

Charmaz menambahkan pendapatnya bahwa penelitian kualitatif tidak 

selalu merupakan penelitian untuk membangun teori atau melakukan generalisasi 

teori. Namun, teori dapat digunakan untuk melakukan penyelidikan lebih dalam 

untuk mendapatkan jawaban (Alan Bryman, 2012:27). Adapun karakteristik 

penelitian kualitatif adalah: (1) memiliki prinsip alur berpikir induktif dan 
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berusaha mencari regenerasi atas teori yang ada; (2) menekankan pada cara 

individu menginterpretasikan dunia sosial mereka;dan (3) mempertimbangkan 

keadaan sosial manusia sebagi ciptaan (Alan Bryman, 2012:36). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini akan berusaha untuk 

mencari bukti baik numerik ataupun bukti dokumen perjanjian ataupun 

percakapan sebagai data yang dapat dianalisis kemudian menggunakan landasan 

konseptual yang telah ditentukan. Landasan konseptual juga disini dapat 

digunakan sebagai cara menginterpretasikan hasil data yang telah ditemukan 

sebelumnya. Setelah itu, penulis akan berusaha menarik kesimpulan dari data 

yang didapatkan. 

Tujuan dari digunakannya tipe penelitian kualitatif adalah untuk 

memperkaya analisis deskripsi atas kehidupan sehari-hari atau fokus pengamatan. 

Selain itu alasan digunakannya tipe penelitian ini adalah untuk menjelaskan alasan 

terjadinya perubahan pada fenomena yang terjadi. Hal ini dilakukan secara 

induktif, yaitu menggunakan konsep atau teori dibagian akhir setelah analisis data 

dengan harapan muncul telaah yang lebih komprehensif (Paul S.Gray, dkk, 

2007:43). 

Tipe penelitian ini dianggap sesuai untuk mendeskripsikan pola 

kebiasaaan negara-negara di Kawasan Amerika Utara dan respon Meksiko dalam 

menanggapi perubahan lingkungan strategis di Kawasan Amerika Utara. Tipe 

penelitian ini cocok untuk mendeskripsikan data numerik yang didapatkan 

mengenai alasan peningkatan intensitas keamanan yang ditunjukkan oleh Meksiko 

yang telah terlihat melalui perubahan sistem penyelenggaraan militer dan 
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peningkatan persentase anggaran belanja militer yang telah diperlihatkan pada 

grafik 1.1. peningkatan persentase anggaran belanja militer negara-negara di 

Kawasan Amerika Utara (halaman 7). 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus kepada respon Meksiko terhadap perubahan 

lingkungan strategis di Amerika Utara, 2011-2015. Adapun fokus pada 

pembahasan lingkungan strategis akan ditekankan pada empat indikator yang 

ditemukan dari beberapa penggagas konsep, yaitu: kekuatan jumlah persenjataan, 

letak geografis, teknologi dan pengaruh doktrin pemerintah atas karakter militer. 

Kemudian respon Meksiko dalam perubahan lingkungan strategis akan dilihat 

melalui empat indikator respon atas ancaman yang disampaikan oleh Stephen M. 

Walt, yaitu: pemenuhan agregat kekuatan, proksimitas geografis, kekuatan 

offensif, dan intensitas agresif.  

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini akan menggunakan data sekunder. Adapun data sekunder 

yang didapatkan berbentuk tertulis dan material tidak-tertulis. Adapun data yang 

akan dicari merupakan data dari tahun 2011 sampai 2015 mengenai fluktuasi 

persentase anggaran belanja militer negara, jumlah persenjataan, perubahan 

doktrin militer akibat perubahan pemimpin, pertimbangan peletakan senjata atau 

markas persenjataan dan hal-hal lain berdasarkan letak geografis. Data tersebut 
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akan didapatkan dari berbagai sumber jurnal, buku, dan majalah seperti, SIPRI 

(the Stockholm International Peace Research Institute) Year Book, IISS (The 

International Institute of Strategic Studies) The Military Ballance, The World 

Bank, dan USNORTHCOM (United State Northern Command). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini didapatkan melalui riset perpustakaan yang 

mendukung mendapatkan data sekunder. Riset perpustakaan adalah teknik 

pengumpulan data yang menelaah literatur yang berasal dari buku fisik maupun 

non-fisik berdasakan tema dengan kasus yang spesifik atau berdasarkan kronologi 

kejadian (Earl Babbie, 2014:490-496). Adapun kelebihan dari studi perpustakaan 

adalah data yang didapatkan akan cenderung lebih spesifik sehingga informasi 

yang didapatkan pun lebih jelas.  

Untuk mendapatkan penelitian yang lebih valid, akan dilakukan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber sendiri merupakan salah satu dari lima jenis 

triangulasi yang disampaikan Lisa A. Guinon (2002:75).
7
 Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan derajat kepercayaan penelitian dengan sumber 

sah lainnya. Triangulasi pada penelitian ini akan melakukan pengecekan derajat 

kepercayaan dengan membandingkan kesimpulan yang didapat oleh penulis pada 

setiap indikator dengan pendapat dari dokumen atau teori yang telah terlebih 

dahulu dianggap valid penulisannya. 

                                                           
7
 Lima jenis triangulasi menurut Lisa A. Guinon adalah triangulasi sumber, triangulasi waktu, 

triangulasi teori, triangulasi peneliti, dan triangulasi metode. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan akan mengikuti alur yang disarankan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu: reduksi data, display data, penggambaran 

kesimpulan atau verifikasi (Earl Babbie, 2014:131-132). Teknik analisis data ini 

juga disebut dengan teknik analisis diskursus yang biasa digunakan untuk 

menganalisis data yang bervariasi bentuknya, dapat berupa audio, gambar, 

maupun teks (Audie Klotz dan Deepa Prakash, 2008:60-65). Tidak hanya 

menjelaskan mengenai fakta, teknik analisa diskursus juga akan melakukan 

pengelompokan fenomena, nilai, identitas, representasi, dan sebagai alat optik 

untuk membuat penelitian menjadi lebih kaya lagi. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mereduksi data dan melakukan 

analisa yang sesuai prosedur dan berurutan. Data yang didapatkan masih dalam 

berbentuk mentah nantinya akan dikumpulkan seehingga membentuk data 

kompleks yang kemudian dapat digunakan untuk mengidentifikasi gap, 

memunculkan ide baru, dan mengembangkan hipotesis agar tidak bias. Dalam 

langkah ini, bentuk konkrit yang dapat dilakukan adalah membuat ringkasan dari 

data-data yang ditemukan (Audie Klotz dan Deepa Prakash, 2008:137-138). 

Display data adalah proses menunjukkan hasil pengolahan data dalam 

tahap pertama yang dapat digambarkan melalui bentuk pemaparan secara 

kronologis, variabel konsep, peran, situasi, kasus, maupun perbedaan dan 

menggabungkan data-data yang kontras. Pada tahap terakhir, yang perlu 

dilakukan adalah menarik kesimpulan sebagai bentuk pengembangan dari 

penelitian yang dilakukan.   
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

 Bab ini memaparkan kondisi umum negara-negara yang terlibat di dalam 

penelitian yang penulis lakukan, yaitu AS, Kanada, dan Meksiko. Paparan 

mengenai ketiga negara akan berisi info mengenai kondisi umum seperti letak 

geografis, sejarah kemerdekaan negara, dan perkembangan sistem keamanan 

negara. Ketiga hal tersebut diharapkan akan menjadi pertimbangan dalam melihat 

norma kebiasaan yang dilakukan negara sebagai elemen konstan.  

 

4.1. Gambaran Umum Meksiko 

 Meksiko merupakan salah satu negara yang berada di kawasan Amerika 

Utara. Hal ini tercantum dalam buku putih pertahanan  atau Libro Blanco de la 

Defensa Nacional Meksiko. Pada bab ini sendiri, data akan diambil dari buku 

putih pertahanan tersebut. Adapun alasan penggunaan karena didalamnya telak 

termarkup berbagai informasi yang dibutuhkan seperti letak geografis, sejarah 

kemerdekaan negara, dan perkembangan sistem keamanan negara yang tentunya 

merupakan informasi langsung yang disediakan Meksiko. Libro Blanco de la 

Defensa Nacional tersebut berisi lima bab. Adapun lima bab di dalam buku putih 

pertahanan Meksiko tersebut berisi tentang:  
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I. Situacion geopolitica (Situasi Geopolitik), 

II. Seguridad Y Defensa Nacionales (Keamanan dan Pertahanan Nasional), 

III. El Ejercito Y Fuenza Aerea Mexicanos (Tentara dan Pasukan Udara 

Meksiko), 

IV. Gasto de Defensa (Anggaran Pertahanan), dan 

V. Proyeccion del Ejercito y F.A.M (Proyeksi Tentara dan Pasukan Udara 

Meksiko). 

Dipaparkan dalam buku putih pertahanan tersebut bahwa Meksiko terletak 

pada  14 '32' 27 " Lintang Utara sampai 32 "43 '06" Lintang Utara dan 86 "42 '36" 

Bujur Barat sampai 118 "27 '24" Bujur Barat. Meksiko memiliki total luas 

wilayah sebesar 1.964.375 km
2
. Meksiko memiliki panjang garis pantai yang 

menuju Samudra Pasifik sebesar 7.828 km
2
 dan dengan Teluk Meksiko dengan 

Laut Karibia sebesar 3.292 km
2
. Selain itu, perluasan Zona Ekonomi Eksklusif 

(ZEE) mencapai total luas sebesar 3.059.92 km
2
 dengan masing masing luas 

perluasan di Samudra Pasifik dan Teluk Meksiko dengan Laut Karibia sebesar 

2.230.380 km
2
 dan 829.540 km

2
 (Libro Blanco de la Defensa National Mexico: 

titulo 2). 

Meksiko merdeka pada 16 September 1810  setelah di jajah oleh Spanyol 

selama 300 tahun. Kemerdekaan Meksiko ini di dapatkan melalui Perang 

Kemerdekaan dalam empat fase. Fase pertama, perang kemerdekaan dipimpin 

oleh Mr. Miguel Hidalgo. Pada fase kedua dipimpin oleh Jose Maria Morelos dan 

Fase ketiga dipimpin oleh pinpinan kelompok lain (tidak disebutkan di dalam 

buku putih)  yang kemudian dilanjutkan oleh Vicente Guerrero.  Sejarah awal 

dilakukannya perang kemerdekaan lah yang dijadikan tanggal kemerdekaan 
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Meksiko. Miguel Hidalgo sendiri memimpin pasukan cukup sebentar, yakni sejak 

1810 hingga 1811. Dan resimen militer juga aksi militer masih belum terkontrol 

dengan baik. Barulah dalam kepemimpinan Vicente Guerrero pada 1815 hingga 

1821, Meksiko melakukan pelatihan militer daam komandonya dan juga 

dilakukan rekrutmen pasukan secara formal (Libro Blanco de la Defensa National 

Mexico: titulo 3). 

Pasca kemerdekaan, Meksiko tidak luput dari berbagai tantangan. 

Tantangan pada dekade pertama berasal dari intervensi Prancis dan perang 

perebutan wilayah dengan AS. Pada dekade ke-dua, terdapat pertentangan di 

Meksiko antara kubu liberal atau republik dan konservstif. Pertentangan ini 

dikarenakan pandangan mengenai penyelesaian konflik dirasa oleh kelompok 

konservatif dapat saja berupa perang. Dari kubu konservatif, kepemimpinan 

Morelos yang sebelumnya dianggap kurang efektif dalam melakukan perang 

kemerdekaan. Morelos yang melakukan tujuannya dengan melakukan perbudakan 

dianggap pemimpin yang diktator dan mengerikan. Akhirnya, kaum republik 

membuat jalan keluar dengan mencari jalan keluar dengan kerja sama. Gerakan 

ini dipimpin langsung oleh Presiden Meksiko yang saat itu memimpin, Don 

Fransisco I. 

Dua dekade tersebut yang seolah menentukan jalan Meksiko kedepan. 

Melalui The Plan of Saint Luis Potosi Siñiendo, dilakukan gerakan penggulingan 

diktator yang menjadikan meksiko memiliki wilayah kekuasaannya sendiri. 

Gerakan tersebut mengusung prinsip „menang atau mati‟ demi membela 

masyarakat yang diperbudak. Selain itu, kepada pemilik tanah dan modal, 

kebijakan dibagi menjadi dua bagian. Kepada pemilik tanah dan modal yang 
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mendukung gerakan keadilan ini, pemerintah akan membuka dan memberikan 

jaminan kemakmuran baik pada pemilik modal dan pekerjanya. Namun, bagi 

pemilik tanah dan modal yang bertentangan dengan rencana ini, maka hak privat 

yang dimiliki akan diubah kepemilikannya menjadi hak pemerintah 

(nasionalisasi). 

Tidak hanya revolusi persenjataan saja, berbagai perubahan pada sistem 

rekrutmen pasukan militer dan berbagai pergerakan sosial juga telah mulai terjadi. 

Sistem rekrutmen pasukan militer yang didasari pada The Constitutionalist Army 

1913 dikembangkan. Yang mulanya rekrutmen pasukan hanya digunakan sebagai 

pendukung perang, sekarang juga menjalankan tugas kenegaraan dengan 

mendapatkan derajat militer. Gerakan sosial penghargaan pada pahlawan perang 

juga dilakukan dengan prinsip utamanya „honor, courage, loyalty, patriotism, and 

with a nationalism and conviction foolproof‟ atau yang diartikan dengan 

„kehormatan, keberanian, loyalitas, patriotisme, dan dengan nasionalisme serta 

kemampuan persuasi‟. 

Secara perlahan Meksiko terus berkembang dari segi militer. Tujuan 

militer dan proyek militer mulai dilakukan melalui edukasi dan sistem kerja yang 

profesional dengan mengacu pada Magna Carta. Sejak saat itulah, militer 

menentukan tujuannya untuk menjaga tidak hanya keamanan nasional, melainkan 

juga kebijakan sosial dan kesejahteraan mawarga negara. Hal ini dikarenakan 

dalam 37 pasal Magna Carta sendiri, penyampaian mengenai hak masyarakat 

dalam mengelola harta kepemilikan, tugas aparatur negara, pengaturan hak waris, 

dan pengaturan atas hukum kemanusiaan sudah dicantumkan. 
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 Secara singkat, perkembangan pasukan militer Meksiko berada di jalan 

yang sudah cukup baik. Namun ternyata memang daktor keamanan bagi Meksiko 

bukanlah hal terpenting. Hal ini ditunjukkan dalam bab ke-4 buku putih 

pertahanannya yang memperlihatkan bahwa faktor kesehatan, biaya sosial, dan 

pendidikan lah yang dikedepankan oleh Meksiko. Jika dibandingkan dengan 

anggaran pada belanja militer negara yang berada pada kisaran 0,34% dari GDP, 

faktor kesehatan (3,20% dari GDP), biaya sosial (2,02% dari GDP), dan 

pendidikan (2,12 dari GDP) jelas terlihat jauh diatas anggaran belanja militer 

Meksiko (Libro Blanco de la Defensa National Mexico: titulo 4). 

 Dengan fokus meksiko yang terlihat kurang pada bidang keamanan 

tersebut, pada bagian terakhir buku putih pertahanannya, Meksiko menyampaikan 

12 rencana kedepan yang menjadi proyek keamanan Meksiko (Libro Blanco de la 

Defensa National Mexico: titulo 5), antara lain: 

I. Perencanaan strategis di tingkat Kementrian Pertahanan keamanan Nasional 

mengenai kelanjutan pengembangan dan pengambilan keputusan. 

II. Pengembangan kekuatan multifungsi yang memungkinkan operasi di 

lingkungan yang berbeda sebagai respon terhadap keadaan darurat nasional. 

III. Menjadi organisasi dengan kapasitas yang sanggup menanggapi setiap 

keadaan darurat yang muncul. 

IV. Perencanaan terpusat di Negara Bagian dibandingkan perencanaan terpusat 

dengan pembentukan wilayah militer dan pelaksanaan yang inisiatif 

V. Penambahan senjata ringan dan fleksibel dengan kapasitas untuk 

beradapastasi dengan keadaan, memiliki mobilitas darat dan udara yang 

tinggi. 
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VI. Menuwudkan sistem pendidikan yang sesuai degan pembangunan nasional 

terkait dengan pelatihan yang konsisten dan realistis menggunakan skala 

gabungan dan bersama. 

VII. Mendukung layanan yang efisien melalui sistem logistik. 

VIII. Sistem komando dan kontrol yang menjamin konduksi kekuatan, serta 

sistem komunikasi yang memadai dan modern antara Angkatan Darat dan 

Angkatan Udara Meksiko dari semua tingkatan. 

IX. Mencapai kerja sama darat di semua bagian perencanaan dan operasi 

sebagai tugas utama gabungan. 

X. Menghormati hukum dan aturan mengenai Hak Asasi Manusia 

XI. Pelayanan sosial oleh Angkatan Darat dan Angkatan Udara. 

XII. Menciptakan Angkatan Darat dan Angakatan Udara yang hormat atas 

prinsip disiplin dengan semangat yang kuat, persiapan yang memadai, dan 

budaya umum serta kecakapan fisik yang tinggi. 

Dari ke-12 proyeksi ini lah kedepannya Meksiko mengambil keputusan dan 

pertimbangan mengenai urusan keamanan negaranya. 

 

4.2. Gambaran Umum Kanada 

 Kanada merupakan negara yang memiliki luas wilayah terbesar kedua di 

bawah luas kawasan Rusia. Kanada memiliki total luas kawasan sebesar 

9.984.670 km
2
 dengan luas kawasan daratan sebesar 9.093.507 km

2
. Kanada 

sendiri berbatasan langsung dengan AS. Lebih tepatnya, Kanada dan AS berbagi 
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sepanjang 8.890 km batas. Batas tersebut merupakan batas wilayah lerpanjang di 

dunia yang tidak dijaga oleh pasukan bersenjata militer. Hal ini karena revolusi 

AS yang juga turut berpengaruh di Kanada. 

 Bagi Kanada, kemerdekaan yang mereka rasakan merupakan perjuangan 

melawan dua kekuatan besar Eropa, yaitu Inggris dan Prancis. Revolusi AS yang 

melawan mundur Inggir pada awal abad ke-17 memunculkan keberanian Prancis 

untuk melawan Inggirs di Kanada. Namun awal perlawanan yang sudah jauh dari 

kata seimbang menyebabkan kegagalan pada kubu Prancis. Kegagalannya ini 

menyebabkan Inggris memunculkan tiga hasil (Roger E.Riendau, 2007:160), 

yaitu: (1) Bahaya dari Prancis atas kolonial Inggirs telah berhasil dan melemahkan 

depedensi Prancis di Inggris, (2) Inggris mengambil alih dan memperbesar 

perdagangan bulu di Kanada, dan (3) Inggris saat ini memiliki sebuah koloni 

dengan keturunan asing dan agama katolik roma dengan kuantitas terbesar 

dibandingkan suku asli yaitu indian. 

 Perjuangan kemerdekaan Kanada (yang saat itu merupakan bagian dari 

provinsi Inggirs) telah dimulai sejak lama, baru mulai memumculkan hasil pada 

tahun 1837. Pada tahun itu,dimulai beberapa pemberontakan degan skala besar 

atas kolonial Inggris. Pada tahun 1837, mulai muncul isu mengenai deklarasi 

kemerdekaan yang akan ditandai dengan adanya march di Montreal. Pada 14 

desember 1837, 2.000 pasukan yang dipinpin oleh Dr. Jean-Oliver menyerang 

Montreal Utara. Penyerangan ini menewaskan 300 pasukan Kanada dan 25 

pasukan Inggris. Dari penyerangan ini, kegagalan Kanada menyebabkan dorongan 

untuk serangan lanjutan (Roger E.Riendau, 2007:146). 
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 Pada kawasan yang berbeda, kurang lebih 500 pasukan di sekitar distrik 

Montgomery Tevern melakukan penyerangan dengan bersenjatakan rifles, staves, 

dan pitchforks. Pasukan tersebut dibantu oleh 1500 pasukan sukarela lainnya. 

Namun penyerangan ini kembali berhasil didorong balik dengan mudah. Namun 

bukan tanpa menghasilkan sebuah keluaran, penyerangan yang dilakukan oleh 

Kanada ini menyebabkan Inggris menindaklanjuti dengan serius penyerangan 

tersebut. Pada 1838, Lord Durham diberikan otoritas untuk menginvestigasi 

pemberontakan Kanada. 

 Penunjukan Lord Durham pun nampaknya tidak menghasilkan kemajuan 

besar bagi Inggris, yang menganjurkan menjadikan Kanada sebagai negara 

bagian. Pemberontakan yang menyebbabkan pemisahan kawasan Kanada menjadi 

dua bagian(Kanada Timur dan Kanada Barat), justru disatukan kembali melalui 

dikeluarkannya The Act of Union pada 1840. The Act of Union tersebut terdiri dari 

12 pasal yang menjelaskan mengenai penyatuan kedua bagian Kanada menjadi 

satu kawasan, yaitu Provinsi Kanada. Dalam ketetapan tersebut dijelaskan bahwa 

Kanada masih belum memiliki hak untuk membentuk parlemen atau bergabung 

dalam parlemen bentukan Inggris (The Canadian: The Act Union). Namun 

ketentuan tersebut menyulut pemikiran masyarakat Kanada atas otonomi daerah, 

bahkan kemerdekaan sebagai negara.  

 Usaha Kanada untuk menjadi negara independen ini membuahkan hasil. 

Pada tahun 1850-an, Kanada siberi izin untuk mengatur negaranya dan 

bertanggung jawab atas negaranya. Otonomi yang diberikan ini tidak berarti 

bahwa Kanada mendapatkan kemerdekaan negara. Kemerdekaan yang akhirnya 

didapatkan pada tahun 1867 pun tidak lepas dari berbagai perkembangan atas 
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peraturan tarif dan berbagai pembangunan yang melintasi Kanada. Pembangunan 

jalur kereta api di sekitaran Kanada menyebabkan penambahan pemasukan bagi 

Kanada dan secara tidak langsung menyebabkan Kanada masuk dalam golongan 

negara dengan kekuatan menengah oleh PBB. Akhirnya Kanada dianggap sudah 

tidak dapat berada dibawah kolonial Inggris. Tekanan terhadap inggris semakin 

besar dan akhirnya pada tahun 1867, Kanada dinyatakan merdeka. 

 Kemerdekaan Kanada tidak menyebabkan kanada sepenuhnya memiliki 

otonomi atas negaranya. Pada bidang keamanan, kemerdekaan atas kebijakan 

keamanan dan diplomasi baru didapatkan pada pertengahan abad ke-19. Namun 

pada tahun 1883, otonomi atas bidang keamanan sudah mulai didapatkan dari 

Inggris. Segera setelah hak Kanada dalam bidang keamanan didapatkan, 

penanganan atas berbagai isu  mulai dilakukan. Selain itu, Kanada bersama 

dengan Inggris mulai membentuk resimen pasukan militer dan juga pusat 

pelatihan militer. Pasukan yang dibentuk ini masih merupakan pasukan keamanan 

yang banyak ditugaskan untuk melindungi bahsawan Inggris. 

 Pada tahun 1939, hak diplomasi dan militer yang independen baru 

didapatkan melalui revolusi yang disebut Quiet Revolution. Revolusi tersebut 

menyebabkan peningkatan pada peran Kanada dan melepaskan diri dari pegaruh 

Inggris yang juga fokus perhatiannya terbagi tidak hanya menguasai wilayah 

kolonial, melainkan juga pada perang dunia ke-2. Akhirnya Kanada yang telah 

memiliki hak utuh atas negaranya melakukan pendekatan pada AS dengan 

menandatangani Ogdenburg Agreement sebagai langkah awal dalam membentuk 

pasukan keamanan gabungan yang bersifat permanen (Roger E.Riendau, 

2007:297). Sejak ditandatanganinya persetujuan tersebut, kedua negara tersebut 



45 
 

menyatakan akan menanggapi segala ancaman yang berasal dari kedua negara 

secara tegas. Hal ini diwujudkan melalui pembentukan basis kekuatan udara di 

kawasan Samudra Artik dan Labrador. 

 

4.3. Gambaran Umum AS 

 AS merupakan negara yang dalam dunia dewasa ini dianggap sebagai 

negara super power yang berpengaruh dalam berbagai bidang baik ekonomi, 

politik, dan keamanan. AS sendiri merupakan sebuah negara yang terletak 

diantara Kanada dan Meksiko (letak geografis dan batas-batas). 

 Keberhasilan AS yang seperti saat ini bukan tanpa perjuangan. AS 

diketuhaui berada dibawah kolonial inggris sejak awal abad ke-16. Di bawah 

naungan kolonial Inggris, AS bahkan sempat tidak memiliki otonomi negaranya. 

Hak untuk mengatur negaranya selalu diatur oleh Raja Inggris (raja inggris abad-

16). Namun sedikit perubahan mulai terjadi dari seg pemerintahan Inggris sejak 

diangkatnya King James II. King James II mengantarkan inggris pada revolusi 

yang dapat dikatakan baik. Dalam masa kepemimpinannya, Inggris terlihat 

membatasi pemerintahan yang monarki dan memberikan lebih banyak kebebasan 

pada masyarakat. Hal ini berpengaruh pula pada perkembangan pandangan AS 

(Christine Johnson, 2010: 11). 

 Pada abad ke-17, Inggris membentuk settlement yang permanen  di 

Jamestown, Virginia., dan bersamaan dengan hal tersebut, AS sebagai „negara 

baru‟ juga dimulai. AS sebagai negara baru pun masih disulitkan dengan adanya 

dampak perang antara Inggris dan Prancis. Pada kurun waktu tiga tahun, Inggris 
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mengeluarkan lima peraturan yang berisi mengenai berbagai aturan. Pada tahun 

1763, The Royal Proclamation dikeluarkan untuk menghalang atau mencegah 

pembukaan lahan untuk settlement. Pada tahun 1764, dua peraturan lainnya 

dikeluarkan, yaitu The sugar Act dan The Currency Act. The Sugar Act 

dikeluarkan dengan tujuan untuk menagih pajak kepemilikan barang mewah, 

termasuk kopi, sutra, anggur, dan membuat import rum menjadi ilegal. Sedangkan 

The Currency Act dikeluarkan untuk melarang AS mencetak uang (Christine 

Johnson, 2010: 16). 

 Selanjutnya, setelah dikeluarkan The sugar Act dan The Currency  Act, 

pada tahun 1765 kembali dikeluarkan dua peraturan baru. Dua peraturan baru itu 

adalah The Quartering Act dan The Stamp Act. The Quartering Act dikeluarkan 

dengan tujuan memaksa AS menyediakan makan dan urusan rumah pasukan 

kerajaan. The Stamp Act merupakan peraturan yang dianggap paling memberatkan 

karena mengharuskan permohonan ijin untuk semua dokumen legal, koran, ijin, 

dan peminjaman yang perlu dibuktikan dengan stampel kerajaan. 

 Bagi negara-negara kolonial Inggris, hal ini merupakan hal yang 

menyebabkan kekacauan. Hal ini dikarenakan legislasi negara berada di tangan 

Inggris yang letaknya sangat jauh. Dengan berbagai usaha, meskipun tidak atas 

izin Inggis negara-negara bagian kolinis membentuk pemerintahan mereka 

sendiri. Sejak saat itu;ah AS mulai melakukan revolusi yang bertujuan untuk 

kemerdekaan. Pada 19 Aprl 1775, AS melakukan skirmish berskala kecil antara 

pasukan Inggris dan pasukan kolonis. Revolusi menuju kemerdekaan terus 

dilakukan, perang dengan skala yang lebih besar terjadi di Boston yang 
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menyebabkan 250 pasukan Inggis dan 93 pasukan AS gugur dalam perang 

tersebut (Christine Johnson, 2010: 21). 

 Baru kemudian AS mulai melakukan penjagaan di perbatasan dengan 

menggabungkan kekuatan pasukan dari negara-negara bagian yang dianggap oleh 

King George III sebagai tindakan pemberontakan. Beberapa bulan kemudian, 

keinginan untuk kemerdekaan muncul dengan mengkristalisasi pemikiran tersebut 

dalam sebuah tulisan berjudul Common Sense dengan isi yang menegaskan pada 

ide monarki: “continued submission under a tyrannical king and outworn system 

of government, or liberty and happiness as a selfsufcient, independent republic.” 

Kemudian kongres AS menunjuk Thomas Jefferson (siapa?) untuk menyiapkan 

dokumen yang menekankan bahwa AS melawan raja dan menjelaskan 

keputusannya untuk break away. Deklarasi kemerdekaan akhirnya dilakukan pada 

4 Juli 1776 (Christine Johnson, 2010: 21). 

 Perkembangan militer AS tentunya sangat kompleks jika mengingat 

keterilibatan AS dalam berbagai perang yang terjadi di dalam maupun di luar 

negaranya. Namun, jika diringkas, perkembangan militer AS dibagi menjadi tiga 

fase. Tiga fase itu antara lain  fase kolonial, fase ekspansi kontinental, dan 

operasi-operasi luar negri. Pada fase kolonial (1607-1775), Sistem militer AS baru 

terbentuk hampir berdekatan dengan pengusiran Prancis dari Amerika Utara. 

Kemudian pada fase ekspansi kontinental (1775-1898), pasukan sukarela dan 

pasukan reguler bersama menunjukkan perkembangan kekuatan AS secara 

independen di barat. Baru pada fase operasi-operasi lua negri (setelah 1898), AS 

menjadi simbol negara dengan kekuatan militer di dunia. AS menjadi instrumen 

yang mempromosikan kebijakan luar negri sebagai perlindungan bagi negara 
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dengan kepemimpinan tirani dan peperangan yang tidak berkesudahan (Richard 

Winsip Steward, 2010: chapter 1). 

 Perkembangan yang dapat dilihat dari pasukan militer AS adalah 

perkembangan pada peran pasukan. Pada awal dibentuk, pasukan militer hanya 

bertugas untuk menjaga keamanan masyarakat negaranya oleh dua komponen 

pasukan. Dua komponen tersebut adalah pasukan militer reguler atau juga 

pasukan profesional dan pasukan sukarela atau yang disebut juga dengan militia. 

Namun dewasa ini, pasukan militer juga menjadi bagian pendorong 

perkembangan negara dalam mengeksplor, menjaga frontier, membangun jalan, 

transportasi, komunikasi, sanitasi, obat-obatan, kontrol makanan, dan mobilitas.  

 Sejak lahirnya pasukan militer, AS telah menetapkan bahwa pasukan 

militer merupakan instrumen otoritas masyarakat. Dengan prinsip yang demikian, 

maka pasukan militer akan merespon jika ada ancaman terhadap masyarakat AS. 

Dengan terlibat dalam berbagai peperangan, pasukan militer AS juga berkembang 

dalam berbagai bidang seperti organisasi dan administrasi, sistem pelatihan, mode 

supply, perencanaan mobilisasi dan memulai peperangan, metode berperang di 

lapangan tempur, teknologi persenjataan, sistem command and control, pemilihan 

pasukan militer dan pimpinan, dan hubungan dengan populasi masyarakat dan 

otoritas. 

 Karena perkembangan tersebut, dalam menjalankan tugas sebagai pasukan 

penjaga negara, regulasi respons atas ancaman selalu mempertimbangkan 

manuver, kesatuan perintah, keamanan, kejutan, dan kesederhanaan (Richard 

Winsip Steward, 2010:7-8). Manuver adalah perhitungan komponen perang untuk 

mengurangi kemungkinan kekalahan perang baik dalam faktor kekuatan manusia 
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dan material. Kesatuan perintah merupakan koordinasi tindakan dari seluruh 

pasukan untuk mencapai tujuan yang sama. Karenanya, dibutuhkan hanya satu 

pemimpin dengan otoritas requisite untuk memimpin pasukan. 

 Selain kedua faktor yang diperhatikan dalam regulasi respons adalah 

keamanan pasukan. Keamanan pasukan adalah proses pemastian atas tindakan 

musuh dan perhitungan respons yang mungkin akan diambil oleh musuh, 

sehingga serangan kejutan mungkin terjadi. Serangan kejutan sendiri merupakan 

serangan dalam waktu, tempat, dan tata cara yang tidak atau terlalu terlambat 

untuk dipersiapkan oleh musuh. tentunya keberhasilan serangan ini dipengaruhi 

oleh faktor kesederhanaan pada rencana, kejelasan perintah, meminimalisisr 

keslah-pahaman, dan kebingungan. Jadi, dalam kasus AS, perkembangan sistem 

dan pasukan militer sangatlah dipengaruhi oleh penglaman AS dalam berbagai 

perang yang ada. Hal ini mengakibatkan AS memiliki dasar regulasi pasukan yang 

efektif dalam menangani ancaman atas masyarakat negaranya.  
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BAB VII 

PENUTUP 

  

7.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan rumusan masalah pada Bab I, diketahui bahwa “Respon 

Meksiko dalam Menghadapi perubahan Lingkungan Strategis di Amerika Utara, 

2011-2015,” tindakan bandwagoning. Bandwagoning merupakan tindakan 

bergabung dengan sumber ancaman yang datang dari perubahan lingkungan 

strategis di Amerika Utara. Tindakan ini dirasa sudah baik mengingat faktor 

aggregat kekuatan Meksiko yang masih berada di bawah Kanada, terlebih AS. 

Bagi Meksiko tidak terdapat aliansi di sekitaran Kawasan Amerika Latin yang 

dirasa mampu untuk melawan kekuatan AS dan Kanada. Adapun bentuk nyata 

yang dilakukan oleh Meksiko dalam repson bandwagoning terhadap kedua 

sumber ancaman dapat dilihat melalui beberapa kontrak trilateral yang dilakukan 

Meksiko, Kanada, dan AS seperti: (1) USNORTHCOM Streamlines Command 

and Control, (2) Pertemuan trilateral Menteri Pertahanan, dan (3) Custom border 

protection. 

Sedangkan dalam bentuk pengimbangan power yang dimiliki oleh sumber 

ancaman, Meksiko melakukan tindakan yang disebut swaggering. Swaggering 

merupakan tindakan mempertunjukkan kapabilitas negara guna mempertahankan 
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status quo. Tindakan Meksiko dalam merespon perubahan lingkungan strategis di 

Kawasan Amerika Utara ini di dasarkan pada agregat kekuatan yang dimiliki oleh 

sumber ancaman jauh lebih unggul dalam kuantitas dan kualitas. Belum lagi 

proksimitas geografis yang mengharuskan ketiga negara tersebut berada di dalam 

posisi yang saling berdekatan. Ditambah dengan kekuatan offensif yang dimiliki 

oleh sumber ancaman dan hanya beberapa negara lainnya, merupakan senjata 

yang belum dikembangkan di semua negara. 

Jika Meksiko memaksakan diri untuk merespon dengan melawan sumber 

ancaman atau yang disebut dengan balancing, sangat sulit atau bahkan tidak akan 

ditemukan negara tetangga yang mau berhadapan dengan negara yang agregat 

kekuatannya tinggi. Jika meninjau dari sudut pandang negara Amerika Latin, 

bahkan jika melihat takaran kekuatan dengan anggaran belanja militer negara, 

maka sudah dipastikan balancing yang dilakukan seakan tidak memiliki pengaruh 

apa pun bagi AS. 

 

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan mengenai Respon Meksiko 

dalam Menghadapi perubahan Lingkungan Strategis di Amerika Utara, 2011-

2015,” di atas, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah: terus 

melakukan pengambilan keputusan dengan bijak dalam menentukan aliansi. 

Pertimbangan yang telah dilakukan Meksiko dalam merumuskan kebijakan 

pertahanannya melalui elemen pemenuhan agregat militer, ancaman kekutan 

ofensif, proksimitas geografis, dan intensitas agresif perlu selalu dipetakan. 

Terlebih lagi, selisih kapabilitas kekuatan, ketersediaan aliansi dan intensitas 
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agresif dalam kawasan juga perlu ditinjau selalu. Karena potensi ancaman dapat 

selalu berubah.  

Baik dari segi penanganan ancaman dan kekuatan yang dilakukan, Meksiko 

patut untuk selalu melakukan peninjauan mengingat Meksiko dalam bidang 

keamanan masih bergantung pada bantuan luar negri yang diberikan oleh AS. 

Sedangkan respon Meksiko terhadap Kanada yang dirasa tidak terlalu kentara 

perlu diperhatikan lebih dalam bidang kekuatan ofensif yang sedang 

dikembangkan oleh Kanada. Untuk itu, penelitian atas respon Meksiko pada 

Kanada yang dapat dianggap memiliki potensi ancaman dalam skala kecil 

seharusnya juga dilakukan.  
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